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ABSTRAK 

 

Elfy Marlina : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division terhadap Hasil 

Belajar Matematika Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 1 

2x11 Enam Lingkung 

 

Keberhasilan suatu pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil 

belajar peserta didik. Namun, kenyataannya di lapangan ditemukan bahwa hasil 

belajar peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 2x11 Enam Lingkung masih rendah. 

Penyebabnya antara lain yaitu peserta didik kurang terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat mengatasi permasalahan tersebut 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang 

dibandingkan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI IPA 

SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 

Static Group Design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 

SMAN 1 2x11 Enam Lingkung Tahun Pelajaran 2021/2022. Penarikan sampel 

dilakukan dengan teknik simple random sampling, kelas XI IPA 3 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI IPA 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah kuis dan tes hasil belajar matematika berupa soal esai. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji-t. 

Berdasarkan hasil penelitian pemberian kuis diperoleh hasil bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas XI SMAN 1 2x11 Enam 

Lingkung. Selain itu, berdasarkan hasil uji hipotesis tes dengan taraf nyata α = 

0,05 diperoleh P-value = 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

hasil belajar matematika peserta didik kelas XI SMAN 1 2x11 Enam Lingkung. 

 

Kata kunci :  Model Pembelajaran STAD, Model Pembelajaran Langsung, Hasil 

Belajar Matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk 

mengembangkan potensi peserta didik tersebut maka dilakukan pembelajaran 

dengan berbagai mata pelajaran di sekolah, salah satunya mata pelajaran 

matematika.  

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempunyai peranan penting 

untuk menciptakan individu dengan kemampuan intelektual tinggi dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang wajib dipelajari pada 

setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 

Matematika juga sangat penting untuk dipelajari karena dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir yang semakin dibutuhkan dimasa kini. Sejalan dengan 

pendapat Sulistiani dan Masrukan (2016: 606) melalui pembelajaran matematika 

seseorang dibiasakan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

memiliki kemampuan bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah baik 

bidang matematika maupun bidang lainnya. Mengingat akan pentingnya 



2 
 

 

matematika, maka pembelajaran matematika di sekolah harus dilaksanakan 

dengan baik serta tujuan pembelajaran matematika tercapai. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(PERMENDIKBUD) Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2014 terdapat delapan 

tujuan pembelajaran matematika, diantaranya terdapat empat kemampuan kognitif 

yang diharapkan dikuasai peserta didik yaitu pemahaman konsep, kemampuan 

komunikasi, penalaran dan pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika tersebut, seorang pendidik diharapkan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif agar tujuan dari pembelajaran 

matematika dapat tercapai dengan semestinya. Hal ini disebabkan karena suasana 

belajar yang kondusif akan membuat peserta didik lebih mudah mengerti dan 

menerima materi pembelajaran yang diberikan, sehingga berdampak positif pada 

pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu bentuk ketercapaian tujuan 

pembelajaran matematika dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana, 2006: 22). Hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang akan datang 

dari dalam diri peserta didik dan faktor yang datang dari luar diri peserta didik 

atau faktor lingkungan. Seseorang dikatakan berhasil dalam belajar apabila telah 

terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya dan perubahan ini terjadi karena 

latihan dan pengalaman. Pada jenjang pendidikan hasil belajar diantaranya dapat 

dilihat dari nilai yang diperoleh. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 5 – 9 Oktober 2021 

pada kelas XI IPA di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, dilaksanakan pembelajaran 

dengan 2 kelompok yaitu dengan pembelajaran tatap muka dan daring (online). 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, peserta didik di setiap kelas dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok 1 dan kelompok 2. Pada pertemuan 1, kelompok 1 

melaksanakan pembelajaran tatap muka sedangkan kelompok 2 melaksanakan 

pembelajaran daring dengan membaca buku pelajaran sendiri di rumah. Pada 

pertemuan 2, kelompok yang pembelajaran tatap muka dan daring di pertukarkan 

yaitu kelompok 2 melaksanakan pembelajaran tatap muka dan kelompok 1 

melaksanakan pembelajaran daring, begitu juga dengan pertemuan selanjutnya 

kelompok 1 dan 2 di pertukarkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang pendidik mata 

pelajaran matematika kelas XI IPA di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung, model 

pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran langsung. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran langsung  yang 

digunakan tidak berjalan optimal.  Dimana pendidik yang lebih dominan aktif 

dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik tidak terlibat aktif. Dalam proses 

pembelajaran tidak semua peserta didik menyimak penjelasan pendidik karena 

mereka terlihat kurang memperhatikan jika hanya mendengarkan penjelasan 

pendidik dan juga pembelajaran yang lebih cenderung pada upaya menghafal 

berbagai rumus tanpa disertai dengan memahami rumus tersebut. Hal inilah yang 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik rendah.  
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Ketika mengerjakan soal, peserta didik hanya bisa menjawab soal yang 

serupa dengan contoh yang dipelajari. Kalaupun mau bertanya ke teman sebaya, 

kebanyakan belum mengerti mengenai contoh yang berbeda dengan soal. 

Akibatnya peserta didik kurang bisa menjawab soal yang berbeda ataupun soal 

yang lebih sulit dan ada yang kurang bisa membedakan rumus yang satu dengan 

rumus yang lainnya sehingga menggunakan sembarangan rumus yang ada. 

Bahkan ada peserta didik yang menyalin hasil pekerjaan teman, hal ini 

menunjukkan bahwa peserta  didik  mengalami  kesulitan  dalam menyelesaikan  

permasalahan  matematika. 

Dengan adanya berbagai permasalahan tersebut berdampak pada hasil 

belajar matematika peserta didik. Dilihat dari hasil belajar matematika peserta 

didik pada penilaian harian pertama materi program linear, terlihat banyak peserta 

didik kelas XI IPA SMAN 1 2x11 Enam Lingkung yang memperoleh hasil belajar 

dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 76. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Peserta Didik Berdasarkan Hasil Penilaian 

Harian Matematika Kelas di XI IPA SMAN 1 2x11 Enam 

Lingkung Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kelas Jumlah Peserta Didik Tuntas (     

Jumlah % 

XI IPA 1 35 5 14,29% 

XI IPA 2 35 4 11,43% 

XI IPA 3 33 11 33,33% 

XI IPA 4 30 7 23,33% 

Sumber: Pendidik Matematika Kelas XI IPA SMAN 1 2x11 Enam Lingkung 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa hasil penilaian harian peserta 

didik kelas XI IPA di SMAN 1 2x11 Enam Lingkung masih banyak yang dibawah 
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ketuntasan. Hal ini menandakan bahwa proses belajar mengajar belum berjalan 

dengan optimal dan perlu dilakukan perbaikan agar hasil belajar peserta didik 

menjadi lebih baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari jawaban peserta didik, 

dimana hampir semua peserta didik belum mampu menjawab soal dengan benar. 

Salah satu soal penilaian harian yang diberikan kepada peserta didik seperti 

berikut. 

 

 

 

Jawaban yang seharusnya dijawab oleh peserta didik adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soal 1 

Tentukan daerah penyelesaian dari pertidaksamaan linear dua variabel berikut! 

3𝑥 + 4𝑦 < 12 

 

Ubah 3𝑥 + 4𝑦 < 12   menjadi 3𝑥 + 4𝑦 = 12 

•  Menentukan titik pada sumbu x dan sumbu y 

 Jika sumbu 𝒙 → 𝒚 = 𝟎, maka 3𝑥 + 4𝑦 = 12  

                                            3𝑥 + 4.0 = 12  

                                                         3𝑥 = 12  

                                                              𝑥 = 4  

                                                 Diperoleh titik (4,0  

Jika sumbu 𝒚 → 𝒙 = 𝟎, maka 3𝑥 + 4𝑦 = 12  

                                            3.0 + 4𝑦 = 12  

                                                          4𝑦 = 12  

                                                               𝑦 = 3  

                                                  Diperoleh titik (0,3  

• Menentukan daerah yang diarsir 

Diambil satu titik sembarang sebagai Uji Titik, misal titik (0,0) sehingga 

diperoleh 3𝑥 + 4𝑦 < 12 

              3.0 + 4.0 < 12                                                                                     

                              0 < 12 (Benar)  

maka titik (0,0) berada di daerah penyelesaian. 
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Salah satu jawaban yang diberikan peserta didik terlihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Soal No. 1 

Pada gambar 2 di atas terlihat bahwa peserta didik belum mampu dalam 

menentukan daerah penyelesaian dari pertidaksaman linear dua variabel pada soal. 

Pada Langkah awal, peserta didik sudah bisa melakukan konsep awal menentukan 

daerah penyelesaian dari pertidaksaman linear dua variabel yaitu merubah tanda 

pertidaksamaan linear dua variabel menjadi tanda persamaan linear dua variabel. 

Selanjutnya, peserta didik sudah bisa menentukan titik potong dari persamaan 

linear dua variabel dan juga meletakkan titik potong ini pada koordinat kartesius. 

Selanjutnya, peserta didik belum mampu membuat garis pertidaksaman dari soal, 

karena untuk tanda pertidaksamaan      < dinyatakan garis putus-putus, 

• Koordinat cartesius 

 
Gambar 1. Jawaban Seharusnya Soal No. 1 

Jadi daerah penyelesaian adalah di bawah garis 3𝑥 + 4𝑦 = 12 
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sedangkan untuk tanda pertidaksamaan        dinyatakan garis utuh atau tidak 

putus-putus dan juga peserta didik tidak membuat titik uji untuk menentukan 

daerah arsirannya, misalnya sebarang titik. Pada titik uji ini yang seharusnya 

dilakukan peserta didik karena pada titik uji dapat menentukan daerah 

penyelesaian dari pertidaksamaan linear dua variabel. Ada 23 dari 30 peserta didik 

di kelas XI IPA 4 yang menjawab seperti hal tersebut.  

Pada soal lain juga terlihat peserta didik belum mampu menyelesaikan soal 

dengan benar, sebagai berikut:  

Soal 2.  

Bapak Agus adalah seorang penjual buah. Ia menjual buah rambutan dan duku 

dengan mobil. Mobil hanya dapat mengangkut tidak lebih dari 600 kg, sedangkan 

modal yang tersedia yang bisa digunakan hanya Rp 1.350.000. Harga beli 

rambutan adalah Rp 2.000/kg dan harga beli duku adalah Rp 2.500/kg. Jika 

keuntungan rambutan Rp 400/kg dan duku Rp 500/kg. Tentukan model 

matematika untuk permasalahan di atas! 

Jawaban yang seharusnya dijawab oleh peserta didik adalah sebagai berikut. 

Misalkan :  x = banyak rambutan 

                   y = banyak duku 

Model matematika 

Fungsi kendala :  

2.000 + 2.500  1.350.000 Disederhanakan menjadi : 4 + 5  2.700 

                    +   600         +   600  

                 0                   0 

                      0                    0 

Fungsi objektif :  ( ,   = 400 + 500  

Salah satu jawaban yang diberikan peserta didik terlihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Soal No. 2 

Pada gambar 3 di atas terlihat bahwa peserta didik belum mampu dalam 

menentukan model matematika pada soal. Pada Langkah awal, peserta didik 

sudah melakukan pemisalan pada soal dan peserta didik sudah bisa membuat tabel 

untuk membantu dalam membuat model matematika, tetapi masih ada 

kekurangannya yaitu pada daya tampung dan jumlahnya tidak dibuat. Selanjutnya, 

peserta didik belum mampu membuat fungsi kendala dan fungsi objektif dari 

model matematika, karena fungsi kendala dan fungsi objektif adalah bagian yang 

sangat penting dari model matematika. Ada 25 dari 33 di kelas XI IPA 3 peserta 

didik yang menjawab seperti hal tersebut. Menindaklanjuti permasalahan tersebut, 

pendidik dituntut menciptakan kondisi belajar atau model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik akan lebih paham dan lebih mudah mengingat materi 

pelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta aktif dan bisa 

saling bekerja sama adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 



9 
 

 

Achievement Division (STAD). Di mana model pembelajaran ini dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif mengkonstruksi ide atau 

gagasannya dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan serta dapat 

memacu peserta didik agar saling mendorong dan membantu satu sama lain dalam 

menguasai materi pelajaran (Slavin, 2008: 12).  

Menurut Trianto (2014: 118) model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

memiliki tahap-tahap yaitu penyampaian materi, kegiatan kelompok, presentasi 

kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok. Tahap penyampaian materi yaitu 

pendidik menyampaikan tujuan dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 

serta presentasi pendidik dalam menyajikan konsep materi pelajaran kepada 

peserta didik. Pendidik mengarahkan dan meminta peserta didik bersungguh-

sungguh  dalam bekerja di kelompoknya (Putri, 2019: 31). 

Tahapan selanjutnya yaitu kegiatan kelompok. Sebelum memulai kegiatan 

kelompok terlebih dahulu dilakukan pembagian kelompok. Pembagian kelompok 

ini peserta didik dibagi kedalam kelompok kecil secara heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang yang memiliki berbagai jenis kelamin, suku serta 

kemampuan dari yang tinggi, sedang dan rendah (Rusman, 2017: 305). Setelah 

kelompok dibagi dilanjutkan dengan kegiatan kelompok. Di mana dalam tahap ini 

setiap anggota kelompok harus berpartisipasi dengan kelompoknya dengan 

mendiskusikan permasalahan pada lembar kerja yang dapat membantu peserta 

didik mengonstruksi pengetahuan atau konsep yang diberikan pendidik.  

Selanjutnya kegiatan presentasi kelompok. Setelah kegiatan belajar dalam 

kelompok, pendidik meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 



10 
 

 

mempresentasikan hasil diskusinya sedangkan kelompok lain mendengarkan dan 

menanggapi kelompok yang  tampil.  Hal  ini  diharapkan  mampu  meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang materi pelajaran yang dipelajari serta dapat 

membantu peserta didik menjawab kuis pada akhir pembelajaran (Putri, 2019: 

31).  

Selanjutnya tahap kuis. Pada tahap ini Peserta didik mengerjakan soal-soal 

kuis secara individu sesuai dengan kemampuan yang diperoleh dalam diskusi 

kelompoknya. Melalui kuis ini diharapkan peserta didik dapat mengerjakan 

dengan baik, dan menjadikan dirinya sebagai seseorang yang dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan serta mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab dan sikap jujur peserta didik. Tahap selanjutnya yaitu 

penghargaan prestasi kelompok yang memperoleh skor tertinggi berdasarkan 

kriteria yang ditetapkan oleh pendidik (Putri, 2019: 31). 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Student Teams Achievement Division terhadap Hasil Belajar 

Matematika Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 1 2x11 Enam Lingkung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka 

identifikasi masalah adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses pembelajaran pendidik yang lebih dominan aktif daripada 

peserta didik. 
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2. Peserta didik hanya bisa menjawab soal yang sama dengan contoh yang 

dipelajari. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran masih rendah. 

4. Peserta didik belum mampu menyelesaikan permasalahan matematika. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka permasalahan dibatasi pada 

rendahnya hasil belajar matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 2x11 

Enam Lingkung yang diatasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perkembangan hasil belajar matematika peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD? 

2. Apakah hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMAN 1 2x11 

Enam Lingkung tahun pelajaran 2021/2022? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan perkembangan hasil belajar matematika peserta didik 

selama diterapkannya model kooperatif tipe STAD.  
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2. Untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika peserta didik yang belajar 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada yang belajar 

dengan model pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMAN 1 2x11 Enam 

Lingkung tahun pelajaran 2021/2022. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman untuk menjadi 

pendidik di masa yang akan datang serta untuk memenuhi salah satu syarat 

meraih gelar sarjana pendidikan di Departemen Matematika FMIPA UNP. 

2. Bagi pendidik matematika, sebagai bahan referensi merencanakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

3. Bagi peserta didik, sebagai salah satu yang dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai rujukan dan referensi dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perkembangan hasil belajar matematika peserta didik mengalami peningkatan 

selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team 

achievement division (STAD). 

2. Hasil belajar matematika peserta didik yang belajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada hasil belajar 

matematika peserta didik yang belajar tidak menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan skor rata-rata kelas eksperimen 

adalah 26,36 dan skor rata-rata kelas kontrol adalah 26,63. Hal ini 

membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik.  

B. Saran  

  Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka saran 

yang dapat dikemukakan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD sebagai alternatif model pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belaja matematika peserta didik. 
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2. Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tidak hanya 

menuntut peserta didik untuk aktif, tetapi menuntut peserta didik agar dapat 

menjadi fasilitator bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

3. Merancang alokasi waktu pembelajaran agar dapat digunakan semaksimal 

mungkin, sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

baik.   
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